BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian pra siklus

Pembelajaran matematika merupakan materi pembelajaran yang masih
dianggap oleh banyak siswa merupakan pelajaran yang membosankan karena
sulitnya para peserta didik memahami materi pelajaran. Di M1 Bahjatushibyan
patuguran Kec. Rejoso Kab. Pasuruan pada tahun pelajaran 2014/2015 kelas VI
semester 1 dengan jumlah siswa sebanyak 15 anak, hasil observasi peneliti pada
bulan september 2014 menunjukkan motivasi belajar siswa rendah. Hasil ini
berdasarkan pola pembelajaran sebagaimana biasa hanya dengan ceramah dan
sedikit tanya jawab. Dari 15 siswa hanya 6 siswa yang aktif, sementara yang
lainnya (9 siswa) sering melakukan tindakan yang membuat peneliti sebagai
pendidik selalu mengingatkan agar mengikuti pelajaran dengan konsentrasi.
Kondisi semacam ini tidak terlepas dari SDM masyarakatnya yang masih
memandang pendidikan utama hanya masalah diniyah/ keagamaan. Sehingga
menjadikan pengaruh kurang positif pada pembelajaran materi umum terlebih
matematika. Dapat disimpulkan sebanyak 40% (6/15 x 100)siswa yang aktif dan
60%(9/15x 100) yang kurang aktif dan tidak konsentrasi dalam belajar mereka.
Dengan kurangnya motivasi belajar ini maka pemahaman terhadap materi yang

disampaikan juga rendah.
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Berikut peneliti sajikan data hasil pre tes atau kegiatan pra siklus I

dengan materi pembelajaran matematika tentang debit:

Tabel 3.Hasil pre test sebelum pelaksanaan model tim ahli (jigsaw)

No NAMA KKM/SKBM NILAI TUNTAS BELUM
1 | Putri Ayu Nabila 60 74 v
2 | Silviyatul Bariyah 60 70 v
3 | Liliyatul Mas'udah 60 52 v
4 | Mir atul Husniyah 60 53 v
5 | Farisa Zahiro 60 77 v
6 | Qolbiyatus Syagilah 60 56 v
7 | Munjiatul Karimah 60 65 v
8 | NurilMuallimah 60 52 v
9 | Dewi Masyita 60 72 v
10 | Dewi Anisah Cahyani 60 50 v
11 | Nur Maulidiyah 60 51 v
12 | Wasi'ah 60 53 v
13 | Nur Kholis Maulana 60 65 v
14 | Abd. Aziz Fuadi 60 51 v
15 | Saiful Anwar 60 52 v
Jumlah 893
Rata rata 59,5
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Dari data diatas didapat hasil rata rata kelas adalah 59,5 dan prosentase
ketuntasan hanya sebesar 40%, sementara 60% lainnya belum tuntas.. Tabel
diatas sesuai dengan tabel hasil observasi motivasi belajar matematika di kelas 6
tahun pelajaran 2014/2015 yang peneliti lakukan pada hari rabu tanggal 22
Oktober 2014. Observasi terhadap motivasi belajar matematika tersebut sebelum
melakukan penelitian tindakan dan peneliti gunakan sebagai data awal untuk

bahan data pada pelaksanaan penelitian tindakan berikutnya.

2. Hasil Penelitian Siklus |

SIKLUS |

Penelitian tindakan kelas pada siklus pertama dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 28 Oktober 2014 dengan jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran sebanyak 15 anak, yang terdiri dari 3 laki dan 12 perempuan.
Adapun materi pembelajaran adalah debit yang menyangkut tentang volume zat

vair dan waktu yang digunakan. Berikut adalah kegiatan pada siklus pertama

Tahap Perencanaan

Kegiatan yang peneliti lakukan pada siklus pertama ini adalah;

1). Mendeteksi motivasi belajar siswa yaitu dengan menggunakan lembar
observasi dan catatan lapangan, yaitu catatan selama kegiatan penerapan

model pembelajaran jigsaw berlangsung. Peserta didik juga diberikan soal
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2).

3)

4)

angket terhadap motivasi pembelajaran matematika dengan model jigsaw

(tim ahli).

Menyiapkan pembentukan kelompok. Yaitu dengan sistem di tunjuk, karena
peneliti sebagai guru mapel matematika sudah mengetahui kemampuan
siswa yang dijadikan tim ahli. Namun untuk menyemangati mereka,
peneliti menggunakan kartu yang diberi nama kelompok yaitu dengan nama
yang disepakati bersama anak anak. Adapun kesepakatan nama kelompok
adalah kelompok 1 adalah kelompok bintang. Kelompok 2 kelampok bulan.
Kelompok 3 adalah kelompok matahari dan kelompok 4 adalah kelompok
bumi. Untuk lebih menghidupkan suasana peneliti mencoba memakai yel

yel agar lebih semangat

Menyiapkan materi yang berbeda antara satu kelompok dengan kelompok
lain. Namun sebelum pelaksanaan model pembelajaran tim ahli (jigsaw)
peneliti menjelaskan materi secara umum yaitu tentang debit. Adapun

peraga yang peneliti gunakan adalah dispenser dengan botol galon.

Memberikan kertas untuk setiap peserta didik guna digunakan menjawab
materi pertanyaan. Meskipun bersifat kelompok, setiap anak di beri
lembaran untuk menjawab materi yang ada, agar setiap peserta benar benar
ikut teribat dalam memecahkan dan menjawab pertanyaan tersebut.
Meskipun pada setiap kelompok sudah terdapat tim ahli, namun yang lain

tidak berarti hanya sebagai penonton, semua harus terlibat dan aktif.
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5) Menyiapkan pembahasan setiap materi yang telah diberikan untuk semua
kelompok. Dalam hal ini ada 4 kelompok, yang masing masing berbeda
pertanyaannya. Dengan catatan materi pembahasan sama, yaitu tentang

debit dan volume.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan siklus satu telah di sepakati bersama. Yaitu untuk
kelompok bintang tim ahli adalah Putri Ayu Nabila. Kelompok bulan adalah
Farisa Zahiro, kelompok matahari adalah Dewi Masyuta, dan kelompok 4 adalah
Nur Kholis Maulana. Perlu diketahui untuk siklus Il peneliti akan mengadakan
rolling tim ahli dengan sistem di undi. Hal ini agar benar benar terjadi proses
sosialisasi diantara mereka. Diharapkan dengan rolling ini semakin terdapat
peningkatan motivasi dan pemahaman pada peserta didik . Adapun tabel

kegiatan pelaksanaan siklus | dapat dilihat pada tabel sebagai berikut;

Lembar Observasi untuk mengamati motivasi siswa pada siklus 1

No Aspek yang diamati BS B C| K
11.  Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
Belajar mengajar X
12. Kemauan siswa dalam mengemukakan ide ide
guna Menyelesaiakan persoalan X
13.  Keaktifan peserta didik bertanya pada saat

mengalami kesulitan X
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
Keberanian siswa dalam menyelesaikan tugas
Dengan maju dan menulis di papan tulis
Keaktifan berdiskusi menyelesikan masalah

Aktif mencari sumber belajar lain untuk menjawab
Dan menyelesaikan tugas kelompok

Kemampuan menanggapi/mengoreksi kelompok
lain

Kemampuan menyimpulkan hasil diskusi

Kekompakan dan kerjasama dalam kelompok

Hasil observasi terhadap aktifitas guru diperoleh data sebagai berikut:

No KegiatanGuru

Ya

Tidak

1. Pendahuluan

i. Guru mengabsen siswa

J. Guru memberi motivasi siswa

. Guru  mengajukan  pertanyaan

mengaitkan dengan materi sebelumnya

g.Guru melakukan appersepsi dengan salam

h. Guru mempersilahkan siswa untuk berdoa

k. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan

e e = e

2. Kegiatan Inti

membahas materi yang berbeda

dan membagi Lembat Kegiatan Siswa

g.Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok

h.Guru menugaskan kelompok ahli untuk
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I. Guru menugaskan kelompok ahli untuk
menyebar dan menempati kelompok yang

sudah ditunjuk 1
J. Guru menugaskan tim ahli menjelaskan
pada kelompoknya masing masing 1
k.Guru aktif membantu setiap kelompok jika
mengalami kesulitan 1
I. Guru mempersilahkan setiap tim ahli
mempresentasikan hasil kerjasama timnya 1
3 Penutup
c. Guru memberi evaluasi hasil belajar setiap
kelompok 1
d.Guru memberi penghargaan baik upaya
maupun hasil belajar individu maupun
kelompok 1

Dari data diatas, hasil pengamatan aktifitas guru adalah:

Skor yang diperoleh X 100% = 14 X 100 =100

Skor maksimal 14

Lembar observasi terhadap aktifitas siswa diperoleh data sebagai berikut:

No

KegiatanGuru

Ya

Tidak

1.

Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam
b. Siswa melakukan berdoa
c. Siswa menjawab absensi guru
d. Siswa mendengarkan guru memotivasi

e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

L
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f. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan

guru tentang materi sebelumnya

Kegiatan Inti

a.

Siswa membentuk diri menjadi 4
kelompok dan menerima  Lembat
Kegiatan Siswa

Siswa sebagian ditunjuk guru menjadi
kelompok ahli untuk membahas materi
yang berbeda

Siswa setelah membahas materi pada
kelompok ahli lalu menyebar dan
menempati kelompok yang sudah
ditunjuk

Siswa yang menjadi tim ahli
menjelaskan materi pada
kelompoknya masing masing

Siawa aktif membahas materi dalam
kelompok jika mengalami kesulitan
bertanya pada guru

Siswa yang menjadi tim ahli
mempresentasikan  hasil  kerjasama

mereka

Penutup

g.

Siswa menerima hasil evaluasi
terhadap materi yang telah dibahas dan
dipresentasikan

Siswa mendapat penghargaan sesuai

dengan hasil evaluasi guru
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Dari data diatas hasil pengematan aktifitas siswa adalah 14 X 100 = 100

14

Jadi aktifitas siswa secara umum dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 1

sangat baik dalam mengikuti pembelajaran.

HASIL ANGKET MOTIVASI SISWA SIKLUS |

No Nama Siswa Skor yang diperoleh Kategori
Motivasi
1 Putri Ayu Nabila 80 Tinggi
2 Silviyatul Bariyah 70 Sedang
3 Liliyatul Mas udah 70 Sedang
4 Mir atul Husniyah 60 Sedang
5 Farisa Zahiro 80 Tinggi
6 Qolbiyatus Syagilah 60 Sedang
7 Munjiatul Karimah 60 Sedang
8 NurilMuallimah 60 Sedang
9 Dewi Masyita 80 Tinggi
10 Dewi Anisah Cahyani 60 Sedang
11 Nur Maulidiyah 60 Sedang
12 Wasi ah 60 Sedang
13 Nur Kholis Maulana 60 Sedang
14 Abd. Aziz Fuadi 60 Sedang
15 Saiful Anwar 70 Sedang

69




Jumlah

990

Rata rata
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Dari data diatas hasilnya adalah motivasi siswa pada pembelajaran siklus | adalah

rata-rata sedang dengan nilai rata rata 66.

Tabel 4. Hasil tes formatif pada siklus |

Hasil nilai secara kelompok

No NAMA KKM/SKBM NILAI TUNTAS BELUM
1 | Putri Ayu Nabila 60 70 v

2 | Silviyatul Bariyah 60 70 v

3. | Liliyatul Mas udah 60 70 v

4 | Mir atul Husniyah 60 70 v

5 | Farisa Zahiro 60 i v

6 | Qolbiyatus Syagilah 60 72 v

7 | Munjiatul Karimah 60 72 v

8 | NurilMuallimah 60 72 v

9 | Dewi Masyita 60 72 v

10 | Dewi Anisah Cahyani 60 67 v

11 | Nur Maulidiyah 60 67 v

12 | Wasi'ah 60 67 v

13 | Nur Kholis Maulana 60 55 v
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14 | Abd. Aziz Fuadi 60 55 v
15 | Saiful Anwar 60 55 v
Jumlah 1006
Rata rata 67,0
Prosentase ketuntasan 80% 20%

Perlu diketahui pada tabel diatas adalah pelaksanaan tindakan dengan

menggunakan model pembelajaran tim ahli (jigsaw). Sehingga untuk nilai

perseorangan belum peneliti lakukan. Dan akan dilakukan pada pertemuan

pembelajaran matematika berikutnya. Yaitu

rabu tanggal 29 Oktober 2014.

Pada pelaksanaan pembelajaran ini peserta didik di berikan pertanyaan dan

harus mengerjakan sendiri.

Begitu pula peserta didik di himbau harus

mengerjakan sendiri dan jujur karena hasil penilaian di gunakan ukuran

keberhasilan setelah menggunakan model pembelajaran tim ahli (jigsaw).

Berikut akan penulis tampilkan hasil evaluasi pembelajaran pada siklus | setelah

melakukan model pembelajaran jigsaw

Tabel 5. Hasil tes formatif mandiri setelah menggunakan model jigsaw

Pada siklus 1
No NAMA KKM/SKBM NILAI TUNTAS BELUM
1 | Putri Ayu Nabila 60 77 v
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2 | Silviyatul Bariyah 60 72 v
3 | Liliyatul Mas udah 60 61 v
4 | Mir‘atul Husniyah 60 59 v
5 | Farisa Zahiro 60 78 v
6 | Qolbiyatus Syagilah 60 58 v
7 | Munjiatul Karimah 60 63 v
8 | NurilMuallimah 60 57 v
9 | Dewi Masyita 60 74 v
10 | Dewi Anisah Cahyani 60 55 v
11 | Nur Maulidiyah 60 52 v
12 | Wasi ah 60 53 v
13 | Nur Kholis Maulana 60 60 v
14 | Abd. Aziz Fuadi 60 53 v
15 | Saiful Anwar 60 58 v
Jumlah 930
Rata rata 62
Prosentase ketuntasan 46,6% 53,3%

Dari tabel diatas dapat terlihat hasil evaluasi mandiri setelah menggunakan
model pembelajaran tim ahli (jigsaw) siswa yang mengalami ketuntasan
sebanyak 46,6% atau sebanyak 7 siswa. Semula pada pre test sebelum

menggunakan model pembelajaran tim ahli ketuntasan hanya 40 % atau
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sejumlah 6 siswa. Sedang siswa yang tidak tuntas sebanyak 60% (9 siswa).
Sedangkan setelah pelaksanaan siklus | jumlah ketisak tuntasan menurun 53,3%

atau sebanyak 8 siswa.

Berikut peneliti sajikan data observasi kegiatan pembelajaran setelah
melakukan model pembelajaran tim ahli atau jigsaw. Berikut tabel observasi
motivasi siswa pada siklus | setelah melakukan model pembelajaran tim ahli
(Jigsaw). Catatan yang perlu dijadikan acuan manajemen waktu adalah
kekurangan jam/waktu pada saat peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan
tugasnya. Yaitu waktu berdiskusi masih kurang, sehingga dihapakan peneliti
untuk memberikan waktu berdiskusi yang cukup sehingga hasilnya lebih baik

dan lebih maksimal.

Peneliti membuat tabel ceklis tentang proses KBM dengan menggunakan
model pembelajaran tim ahli (jigsaw) agar tidak membuang waktu percuma.
Sehingga pembelajaran akan mempunyai efek manfaat dengan efektifitas yang
tinggi. Perlu diketahui bahwa posisi peneliti sebagai guru matematika, dan
observer adalah teman sejawat (guru lain) yang diminta peneliti untuk
mengobservasi selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

tim ahli (jigsaw)

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan manajemen waktu sudah cukup
baik. Begitu pula tabel motivasi siswa pada siklus 11 pembelajaran tim ahli atau

jigsaw. Peserta didik lebih termotivasi dengan menggunakan model
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pembelajaran yang bersifat aktif, efektif dan menyenangkan. Disamping itu rasa
senang dengan yel yel yang diciptakan setiap kelompok menjadikan mereka
selalu ceria dan semangat. Tabel tabel diatas akan dijadikan acuan untuk

mengukur keberhasilan pada siklus Il ini.

Refleksi siklus |

Dari  pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran tim ahli atau jigsaw, masih terdapat
kekurangan yaitu terjadinya ketimpangan tim ahli khususnya untuk kelompok
laki laki. Perlu diketahui karena jumlah laki lakinya hanya 3 anak, mereka di
jadikan kelompok khusus laki laki yang beranggotakan 3 anak. Sedangkan
kemampuan tim ahli dari kelompok laki laki ini masih dianggap kurang
maksimal. Sedangkan untuk 3 kelompok perempuan sudah dapat dikatakan rata
dan standart. Peneliti merasa kurang dalam membangkitkan semangat peserta
didik. Oleh karena itu pada siklus Il akan diadakan perbaikan agar hasilnya lebih

maksimal, khususnya alat peraga yaitu perubahan gelas ukur yang lebih besar.

Dalam indikator kinerja sudah peneliti tentukan nilai keberhasilan siswa
adalah jika rata rata kelas minimal tuntas sebanyak 80 % dengan nilai minimal
60. Hal itu mengandung makna bahwa dari jumlah 15 anak, paling tidak 12
anak nilainya minimlah 60, sedang sisanya 3 anak kemungkinan di bawah 60.
Sedangkan pada siklus | ini belum menunjukkan keberhasilan. Oleh karena itu

peneliti melaksanakan siklus 11.
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3. Hasil Penelitian Siklus 11

SIKLUS I

Pelaksanaan penelitian pada siklus Il dilakukan pada hari selasa tanggal
4 Nopember 2014. Dengan jemlah siswa sebanyak 15 anak yang terdiri dari 3
laki laki dan 12 perempuan. Adapun materi pembahasan adalah tetap yaitu debit
pada zat cair. Adapun kegiatan siklus Il dapat peneliti sampaikan sebagai

berikut:

Tahap Perencanaan Il

Pada siklus I tentunya masih terdapat kekurangan, dan akan diperbaiki
pada pelaksanaan siklus Il. Pelaksanaan siklus Il pada hari Rabu tanggal 5
Nopember 2014. Pada tahapan ini peneliti tetap mengikuti alur sebagaimana
pada siklus I, yaitu tahan perencanaan, persiapan perangkat pembelajaran seperti
RPP tahap 2, LKS2, Bahan ajar2, lembar observasi 2 yang peneliti gunakan
untuk meneliti pelaksanaan kegiatan tindakan di kelas dengan menggunakan

model pembelajaran jigsaw.

Agar peserta didik lebih semangat semakin termotivasi untuk mencintai
materi pelajaran matematika, maka peneliti agar mendesain kegiatan lebih
menarik sehingga peserta didik makin senang dan pola kegiatannya tidak
monoton. Untuk kesan lebih menarik tersebut antara lain peneliti menyiapkan
nama kelompok dengan desain tulisan yang menarik dan disediakan pada setiap

meja masing masing kelompok. Kalau pada siklus | peserta didik setelah
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dipilihkan tim ahli mereka membuat nama grup sendiri tanpa tulisan yang
menarik. Pada siklus Il ini nama dipersiapkan dan di undi. Untuk yel yel
tercepat akan dipersilahkan memilih nama grup yang diinginknnya. Peneliti juga
akan lebih menantang dalam mendampingi siswa agar mereka semakin
semangat. Suara harus keras tetapi tetap berwibawa, pembawaan guru di kelas
harus tenang tetapi gesit dalam mengendalikan kegiatan pembelajaran.
Penjelasan yang luas dengan improvisasi akan lebih menarik peserta didik agar
lebih termotivasi. Jika ada peserta didik yang sering melakukan tindakan yang
mengganggu proses pembelajaran maka disepakatkan siswa untuk di beri

hukuman yang bersifat mendidik.

Tahap Pelaksanaan 11

Sebagai peneliti dan sekali pelaksana jalannya pembelajaran maka
proses pembelajaran pada siklus 11 ini tetap mengacu pada perangkat
pembelajaran yang telah disiapkan. RPP pada siklus Il ini peneliti revisi
sebagaimana kebutuhan yang harus dipenuhi agar pembelajaran lebih maksimal

dan memperoleh keberhasilan yang diinginkan.

Pada pelaksanaan siklus Il ini tetap mengacu pada proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan aktif learning ~ dan pembelajaran berpusat
pada siswa atau student centre. Namun yang perlu diperhatikan dengan
kebebasan berpendapat terkadang banyak menyita waktu. Dan jika hal itu terjadi

maka waktu pembelajaran akan tersita dan tidak mendapatkan hasil yang
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No

diharapkan. Maka pada kondisi tertentu peneliti melakukan stop atau pending

pertanyaan utamanya yang tidak terdapat korelasi dengan pembahasan materi.

Setelah persiapan selesai, maka pelaksanaan dapat di mulai dan
dilaksanakan. Sebagaimana di sampaikan didepan, bahwa untuk menjadikan
kondisi lebih semangat maka peneliti telah menyiapkan segala kebutuhan dalam
pelaksanaan tindakan. Untuk siklus 11 materi pembelajaran adalah tentang
volume. Sebelum pembagian kelompok peneliti menjelaskan  materi
pembelajaran dengan menggunakan peraga sederhan. Seperti kotak plastik diisi
dengan air, maka volumenya di ukur dan ditakar. Apakah sesuai dengan hasil
pada teori (rumusnya) atau tidak sesuai. Setelah pelaksanaan penyampaian
materi maka peserta didik di kemlompokkan dan tim ahlinya sekarang di undi
agar lebih menjadikan penasaran dan diharapkan lebih mamacu semangat
belajar yang lebih tinggi. Berikut hasil pre test sebelum dibagi kelompok

pembelajaran dengan model tim ahli (jigsaw).

Lembar Observasi untuk mengamati motivasi siswa pada siklus 11

Aspek yang diamati BS B C| K

Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
Belajar mengajar X
Kemauan siswa dalam mengemukakan ide ide
guna Menyelesaiakan persoalan X

Keaktifan peserta didik bertanya pada saat
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mengalami kesulitan X

4. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan

5. Keberanian siswa dalam menyelesaikan tugas
Dengan maju dan menulis di papan tulis

6. Keaktifan berdiskusi menyelesikan masalah

7. Aktif mencari sumber belajar lain untuk menjawab

Dan menyelesaikan tugas kelompok

8. Kemampuan menanggapi/mengoreksi kelompok
lain
9. Kemampuan menyimpulkan hasil diskusi

10. Kekompakan dan kerjasama dalam kelompok

Hasil observasi terhadap aktifitas guru pada siklus 11 diperoleh data sebagai

berikut:
No KegiatanGuru Ya Tidak
1. Pendahuluan
a. Guru melakukan appersepsi dengan salam 1
b. Guru mempersilahkan siswa untuk berdoa 1
c¢. Guru mengabsen siswa 1
d.Guru memberi motivasi siswa 1
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 1
f. Guru  mengajukan  pertanyaan  dan 1

mengaitkan dengan materi sebelumnya

Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok
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dan membagi Lembat Kegiatan Siswa 1
b.Guru menugaskan kelompok ahli untuk
membahas materi yang berbeda 1
c.Guru menugaskan kelompok ahli untuk
menyebar dan menempati kelompok yang
sudah ditunjuk 1
d.Guru menugaskan tim ahli menjelaskan
pada kelompoknya masing masing 1
e. Guru aktif membantu setiap kelompok jika
mengalami kesulitan 1
f. Guru mempersilahkan setiap tim ahli
mempresentasikan hasil kerjasama timnya 1
3 Penutup
a. Guru memberi evaluasi hasil belajar setiap
kelompok 1
b.Guru memberi penghargaan baik upaya
maupun hasil belajar individu maupun
kelompok 1

Dari data diatas, hasil pengamatan aktifitas guru adalah:

Skor yang diperoleh X 100% = 14 X 100% = 100%

Skor maksimal 14

Lembar observasi terhadap aktifitas siswa diperoleh data sebagai berikut:

No KegiatanGuru Ya Tidak
1. | Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam 1

b. Siswa melakukan berdoa 1
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c. Siswa menjawab absensi guru

d. Siswa mendengarkan guru memotivasi

e. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
f. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan

guru tentang materi sebelumnya

Kegiatan Inti

a. Siswa membentuk diri menjadi 4
kelompok dan menerima Lembat
Kegiatan Siswa

b. Siswa sebagian ditunjuk guru menjadi
kelompok ahli untuk membahas materi
yang berbeda

c. Siswa setelah membahas materi pada
kelompok ahli lalu menyebar dan
menempati kelompok yang sudah ditunjuk

d. Siswa yang menjadi tim ahli menjelaskan
materi pada kelompoknya masing masing

e. Siawa aktif membahas materi dalam
kelompok jika mengalami kesulitan
bertanya pada guru

f. Siswa vyang menjadi tim  ahli

mempresentasikan hasil kerjasama mereka

Penutup
a.Siswa menerima hasil evaluasi terhadap
materi yang telah  dibahas dan

dipresentasikan
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hasil evaluasi guru

b. Siswa mendapat penghargaan sesuai dengan

Dari data diatas hasil pengematan aktifitas siswa adalah 14 X 100 = 100

14

Jadi aktifitas siswa secara umum dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 11

sangat baik dalam mengikuti pembelajaran.

HASIL ANGKET MOTIVASI SISWA SIKLUS I

No Nama Siswa Skor yang diperoleh Kategori
Motivasi
1 Putri Ayu Nabila 90 Tinggi
2 Silviyatul Bariyah 80 Tinggi
3 Liliyatul Mas udah 70 Sedang
4 Mir atul Husniyah 80 Tinggi
5 Farisa Zahiro 90 Tinggi
6 Qolbiyatus Syagilah 60 Sedang
7 Munjiatul Karimah 80 Tinggi
8 NurilMuallimah 65 Sedang
9 Dewi Masyita 90 Tinggi
10 Dewi Anisah Cahyani 70 Sedang
11 Nur Maulidiyah 70 Sedang
12 Wasi ah 80 Tinggi
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13 Nur Kholis Maulana 80 Tinggi
14 Abd. Aziz Fuadi 65 Sedang
15 Saiful Anwar 80 Tinggi
Jumlah 1150
Rata rata 76,6

Dari data diatas hasilnya adalah motivasi siswa pada pembelajaran siklus 11

adalah rata-rata tinggi atau sebanyak 9 siswa (60%) bermotivasi tinggi dan 6

siswa bermotivasi sedang (40%)

Tabel 7. Hasl pre test untuk materi debit (materi lanjutan) sebelum pelaksanaan

model tim ahli (jigsaw)

No NAMA KKM/SKBM NILAI TUNTAS BELUM
1 | Putri Ayu Nabila 60 76 v

2 | Silviyatul Bariyah 60 70 v

3 | Liliyatul Mas udah 60 52 v
4 | Mir-atul Husniyah 60 53 v
5 | Farisa Zahiro 60 78 v

6 | Qolbiyatus Syagilah 60 56 v
7 | Munjiatul Karimah 60 65 v

8 | NurilMuallimah 60 52 v
9 | Dewi Masyita 60 72 v

10 | Dewi Anisah Cahyani 60 50 v
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11 | Nur Maulidiyah 60 51 v
12 | Wasi‘ah 60 64 v
13 | Nur Kholis Maulana 60 66 v
14 | Abd. Aziz Fuadi 60 51 v
15 | Saiful Anwar 60 52 v
Jumlah 908
Rata rata 60,5
Prosentase ketuntasan 46,6% 53,3%

Hasil pre test sebelum pelaksanaan model pembelajaran jigsaw tentang materi
volume di dapati hasil dengan nilai rata rata kelas sebesar 60,5. Adapun jumlah
ketuntasan siswa sebesar 46,6 % dan yang belum tuntas atau tidak tuntas sebesar
53,3 %. Setelah pelaksanaan model pembelajaran model tim ahli (jigsaw) hasil

kelompok atau tim adalah sebagai berikut;

Tabel 8. Hasil evaluasi pada siklus Il siswa kelas 6 M1 Bahjatusshibyan

Hasil nilai secara kelompok

No NAMA KKM/SKBM NILAI TUNTAS BELUM
1 | Putri Ayu Nabila 60 70 v

2 | Silviyatul Bariyah 60 70 v

3 | Liliyatul Mas udah 60 70 v
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4 | Miratul Husniyah 60 70 v

5 | Farisa Zahiro 60 71 v

6 | Qolbiyatus Syagilah 60 71 v

7 | Munjiatul Karimah 60 71 v

8 | NurilMuallimah 60 71 v

9 | Dewi Masyita 60 69 v

10 | Dewi Anisah Cahyani 60 69 v

11 | Nur Maulidiyah 60 69 v

12 | Wasi'ah 60 69 v

13 | Nur Kholis Maulana 60 56 v

14 | Abd. Aziz Fuadi 60 56 v

15 | Saiful Anwar 60 56 v
Jumlah 1008
Rata rata 67,2

Prosentase ketuntasan 80% 20%

Hasil kerja tim dapat dilihat pada tabel di atas. Yang menjadikan kendala pada
pelaksanaan pembelajaran ini, peneliti sebagai pendidik merasa kesulitan
membaurkan peserta didik laki laki dengan perempuan. Karena jumlah sangat
sedikit dan mereka tidak terbiasa mengelompok dengan kelompok perempuan,
maka untuk laki laki dikelompokkan sendiri. Namun tim ahli yang tersedia

untuk kelompok laki laki masih dianggap kurang mampu jika ditunjuk sebagai
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tim ahli. Sehingga hasil test kelompok yang dilakukan masih sama dengan hasil
pada siklus |. Maka dengan melihat kondisi seperti diatas peneliti akan
melakukan sedikit memaksa agar peserta didik laki laki berkenan menjadi
anggota pada tim perempuan. Sehingga tim hanya berjumlah 3 kelompok.
Berikut penulis sajikan data kelompok baru yang telah membaur antara laki laki

dan perempuan.

Tabel 9. Hasil evaluasi pada siklus Il siswa kelas 6 M| Bahjatusshibyan

Hasil nilai secara kelompok (rolling)

No NAMA KKM/SKBM NILAI TUNTAS BELUM
1 | Putri Ayu Nabila 60 74 v
2 | Wasi'ah 60 74 v
3 | Liliyatul Mas udah 60 74 v
4 | Abd Aziz Fuadi 60 74 v
5 | Farisa Zahiro 60 75 v
6 | Qolbiyatus Syagilah 60 75 v
7 | Munjiatul Karimah 60 75 v
8 | Saiful Anwar 60 75 v
9 | Dewi Masyita 60 70 v
10 | Dewi Anisah Cahyani 60 70 v
11 | Nur Maulidiyah 60 70 v
12 | Nur Kholis Maulana 60 70 v
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13 | Silviyatul Bariyah 60 66 v
14 | Mir“atul Husniyah 60 66 v
15 | Nuril Muallimah 60 66 v
Jumlah 1074
Rata rata 71,6
Prosentase ketuntasan 100% -

Hasil evaluasi kelompok setelah dilakukan rolling, yaitu untuk laki laki menjadi

anggota kelompok perempuan, artinya tidak ada tim ahli dari peserta didik laki

laki maka

didapati hasil ketuntasan belajar 100%. Namun perlu diingat

hasil diatas adalah hasil secara tim atau kelompok. Berikut peneliti sajikan data

hasil evaluasi mandiri setelah kelompok laki laki menjadi bagian anggota dari

kelompok perempuan.

Tabel 10. Hasil evaluasi mandiri setelah menggunakan model jigsaw

Pada siklus 11
No NAMA KKM/SKBM NILAI TUNTAS | BELUM
1 | Putri Ayu Nabila 60 85 v
2 | Silviyatul Bariyah 60 80 v
3 | Liliyatul Masudah 60 65 v
4 | Mir atul Husniyah 60 60 v
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5 | Farisa Zahiro 60 85 v
6 | Qolbiyatus Syagilah 60 58 v
7 | Munjiatul Karimah 60 65 v
8 | NurilMuallimah 60 52 v
9 | Dewi Masyita 60 85 v
10 | Dewi Anisah Cahyani 60 58 v
11 | Nur Maulidiyah 60 65 v
12 | Wasi'ah 60 67 v
13 | Nur Kholis Maulana 60 65 v
14 | Abd. Aziz Fuadi 60 55 v
15 | Saiful Anwar 60 65 v
Jumlah 1012
Rata rata 67,4
Prosentase ketuntasan 80% 20%

Data hasil evaluasi mandiri setelah rolling untuk laki laki menjadi anggota
perempuan didapati yang yang cukup baik. Yaitu 12 anak mengalami
ketuntasan, sementara yang 3 belum mengalami ketuntasan. Atau dengan kata
lain sebanyak 80 % tuntas dan 20% belum/ tidak tuntas. Terdapat peningkatan
hasil belajar yang lumayan baik, yaitu tambahan sebanyak 3 anak yang pada
siklus | evaluasi mandiri tidak tuntas, tetapi pada pelaksanaan tindakan siklus Il

mereka menjadi tuntas. Sedang 3 anak masih belum mengalami ketuntasan. Ini
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yang menjadi tugas peneliti yang sekaligus sebagai pendidik agar semua peserta

didik mengalami ketuntasan.

Refleksi

Dari pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran tim ahli atau jigsaw, masih terdapat
kekurangan yaitu terjadinya ketimpangan tim ahli khususnya untuk kelompok
laki laki. Perlu diketahui karena jumlah laki lakinya hanya 3 anak, mereka di
jadikan kelompok khusus laki laki yang beranggotakan 3 anak. Sedangkan
kemampuan tim ahli dari kelompok laki laki ini masih dianggap kurang
maksimal. Oleh karena itu peneliti merasa perlu membaurkan untuk asiswa laki
laki menjadi anggota pada tim perempuan. Sedangkan kelompok perempuan
sudah dapat dikatakan rata dan standart. Peneliti masih merasa kurang dalam
membangkitkan semangat peserta didik. Oleh karena itu pada siklus Il akan

diadakan perbaikan agar hasilnya lebih maksimal.

Hasil evaluasi mandiri setelah siswa laki laki dikolaborasikan pada
kelompok perempuan didapati data siswa yang mengalami ketuntasan sebanyak
80% atau sebanyak 12 anak yang tuntas. Sementara 20 % atau sebanyak 3 anak
belum tuntas. Sehingga dapat diambil kesimpulan terdapat peningkatan
pemahaman dan motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran
jigsaw. Terlebih pada siklus Il dengan rolling untuk 3siswa laki laki menjadi

anggota tim/kelompok perempuan, maka terjadi peningkatan 80% atau 12 anak
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telah tuntas dan sisanya 20% atau 3 anak belum tuntas. Dengan demikian pada
pelaksanaan siklus 11 ini bisa disebut pelaksanaan tindakan kelas untuk
mengetahui pemahaman dan motivasi belajar siswa dengan materi debit kelas 6

di MI Bahjatusshibyan Patuguran Rejoso Pasuruan.motivasi

Berikut peneliti sajikan rekapitulasi data skor rata rata siswa, prosentase

ketuntasan dan prosentase siswa yang memiliki motivasi tinggi.

Tabel 11

Data Rekapitulasi Skor Rata-rata, Prosentase Ketuntasan, dan Motivasi Siswa

Siklus | Siklus 11
Skor rata rata siswa 62 67,4
Prosentase ketuntasan 46,6% 80%
Prosentase siswa yang
memiliki motivasi tinggi 40% 60%

. Pembahasan

Motivasi belajar siswa sangat menentukan hasil belajar siswa. Sebelum
hasil belajar siswa di lakukan uji coba maka terlebih dahulu ranah kognitif yang
berupa pemahaman terhadap materi pelajaran harus benar benar dapat dilalui

dalam proses belajar mengajar. Untuk menumbuhkan motivasi belajar antara
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lain guru harus melakukan model pembelajaran kooperatif, seperti model jigsaw
atau tim ahli.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas yang penulis lakukan telah
menunjukkan indikator keberhasilan. Hal ini terbukti sebagaimana dalam
indikator penelitian penulis membuat patokan keberhasilan sebanyak 80%
tingkat kelas jika minimal mendapatkan nilai > 60, maka pembelajaran
matematika pada materi debit di kelas VI MI Bahjatusshibyan Patuguran Rejoso
Pasuruan dinyatakan berhasil.

Matematika merupakan materi pelajaran yang banyak kurang disukai
siswa, maka dapat dimaklumi rata-rata para siswa tidak terlalu mendapatkan
nilai yang bagus. Hal ini terbukti pada pelaksanaan di siklus I hasil tes formatif
didapatkan hasil 46,6 % dapat tuntas dan sisanya (53,4%) belum tuntas.
Kemudian pada siklus Il untuk uji pre tes didapatkan hasil 60% tuntas dan 40%
lainnya belum tuntas. Sedang hasil tes formatif setelah melaksanakan
pembelajaran model jigsaw pasa siklus Il hasilnya nilai rata rata siswa adalah
67,4 dengan prosentase sebesar 80%. jadi setelah melakukan model
pembelajaran tim ahli (jigsaw) hasilnya adalah 12 siswa mengalami ketuntasan
dari jumlah keseluruhan siswa adalah 15 anak. Sehingga dapat dikatakan 80%
tuntas dan 20% lainnya atau sebanyak 3 siswa belum tuntas. Karena peneliti
manggunakan patokan dalam indikator keberhasilan penelitian ini jika minimal
80% mengalami ketuntasan. Sehingga dapat dikatakan penelitian ini berhasil.
Namun demikian peneliti masih belum merasa puas karena masih terdapat anak

yang belum tuntas. Kondisi yang demikian ini menjadikan catatan peneliti,
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bagaimana membuat proses pembelajaran siswa khususnya pada materi
pelajaran matematika benar-benar dapat difahami sesuai konsep dan daya pikir
siswa. Utamanya memberikan motivasi siswa dalam menghadapi pembelajaran
matematika agar semakin tinggi. Sebagai pendidik guru harus senantiasa
mengadakan inovasi pembelajaran yang menjadikan siswa memiliki semangat
dan motivasi sehingga mampu memberikan hasil pembelajaran dengan 100%

ketuntatasan.
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